JURNAL LPKIA, Vol.10 No.2, Desember 2017

OPTIMASI PENJADWALAN MATA PELAJARAN MENGGUNAKAN
ALGORITMA GENETIKA (STUDI KASUS: SMKN 7 BALEENDAH)

Richard Victor Ginting!, Faisal Fasha?
! Dosen Teknik Informatika, STMIK LPKIA Bandung
2 Program Studi Teknik Informatika, STMIK LPKIA Bandung
3JIn. Soekarno Hatta No. 456 Bandung 40266, Telp. +62 22 75642823, Fax. +62 22 7564282
Lrichard@lpkia.ac.id, ?faisalfasha@fellow.Ipkia.ac.id

Abstrak

Penjadwalan adalah proses pengambilan keputusan sesuai kebutuhan yang diinginkan untuk mengatur dan
mengel ola dalam jangka waktu tertentu sehingga menghasilkan sebuah kegiatan yang teratur. Penjadwalan dalam
sebuah lembaga pendidikan seperti sekolah menengah atas dan sedergjatnya sering menjadi kendala, dikarenakan
dalam penyususan sebuah jadwal mata pelgjaran dengan kelas dan tenanga pengajar yang sangat banyak,
membutuhkan waktu yang cukup lama dan keakuratan yang sangat tinggi, yang mengharuskan
mempertimbangkan kebijakan dari lembaga pendidikan seperti mata pelajaran, ruang kelas, waktu, dan waktu guru
mengajar. Selain itu Pembuatan jadwal mata pelajaran harus mempertimbangkan kebijakan dari lembaga
pendidikan tersebut. Apabila dalam pembuatan jadwal mata pelgjaran tidak diperhatikan, akan menjadi kendala
ketika proses pembuatan jadwal selanjutnya, seperti guru mengajar di kelas yang berbeda, dalam waktu yang
bersamaan, hal tersebut dapat berdampak pada dalam kegiatan belgjar mengajar, sehingga proses pembelagjaran
terganggu pada saat waktu tertentu. Konsep algoritma genetika dapat diterapkan dalam permasalahan seperti ini,
pada algoritma genetika dilakukan beberapa tahap dalam melakukan pembuatan jadwal yaitu pembentukan
kromosom, seleksi, crossover, mutasi, dan pembentukan kromosom baru. Pembuatan jadwal yang di kembangkan
ini dilakukan dengan pengukuran terhadap keakuratan hasil penjadwalan, waktu komputasi, dan evalusai fungs
fitness. Pembuatan jadwal mata pelgjaran dengan mengimplementasikan algoritma genetika, dapat menghasilkan
jadwal mata pelagjaran yang otomatis dan lebih optimal.

Kata kunci : penjadwalan, algoritma genetika, mata pelajaran, optimasi

1. Pendahuluan proses komputasi disertai metode yang mendukung
Penjadwalan adalah proses pengambilan keputusan untuk memecahkan permasahan dan meminimalisir
sesuai kebutuhan yang diinginkan untuk mengatur terjadinya bentrok jadwal agar mengurangi
dan mengelola dalam jangka waktu tertentu sehingga kemungkinan bagian membuat jadwal ulang.

menghasilkan sebuah kegiatan yang teratur. Teknik
pembuatan jadwal yang akan digunakan dalam 2. Dasar Teori
penelitian ini adalah algoritma Genetika yang 2.1. Penjadwalan

merupakan sebuah algoritma pencarian yang melalui Penjadwalan merupakan salah satu upaya efisiens
proses aamiah. Algoritma ini dipilih Karena yang dilakukan untuk mengatur dan mengelola
dianggap kompleks, mempunyai proses seleks, beragam sumber daya terhadap beragam kegiatan.
penyilangan dan memberikan solusi-solusi  baru (Syarif & Gunawan, 2013) Penjadwalan adal ah proses
terhadap studi kasus yang di dapat. pengambilan keputusan yang berkaitan tentang

Berdasarkan  permasalahan  yang  terjadi, pengalokasian sgjumlah sumber dan tugas dalam
dikemukakan hal-hal yang menjadi identifikasi waktu tertentu.(Aulia, et al., 2012) Penjadwalan
permasalahan Lamanya pembuatan jadwal mengajar adalah pengalokasian dari sumber-sumber yang ada
guru dan jadwal belgjar siswa. Sering terjadi bentrok untuk menjalankan sekumpulan tugas-tugas dalam
jadwal mata pelajaran untuk seluruh kelas. jangka waktu tertentu. (Ong & Juliyanti, 2013) Dari

Agar permasalahan yang terjadi dapat ditangani beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan
dengan baik dan terarah maka perlu adanya batasan bahwa Penjadwalan merupakan proses pengambilan
masalah. Adapun beberapa batasan masalah yaitu keputusan sesuai kebutuhan yang diinginkan untuk
pokok pembahasan berfokus dalam pembuatan jadwal mengatur dan mengelola dalam jangka waktu tertentu

kegiatan belgjar mengajar regular, algoritma yang sehingga menghasilkan sebuah kegiatan yang teratur.
digunakan yaitu algoritma genetika, menentukan

penjadwal an berdasarkan ruang kelas, mata pelgjaran, 2.2. Metode Waterfall
guru, dan ja_m pelgjaran, data yang digunakan yaitu Pengertian OOP menurut Gata (2012:7) dalam
pada tahun gjaran 2015-2016. bukunya yang berjudul Asiknya Mengenal Java,

Tujuan yang ingin dicapai adalah mempercepat menjelaskan bahwa: “OOP (Object Oriented
proses pembuatan jadwal dengan menggunakan
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Programing merupakan suatu cara atau
paradigma pemrograman yang berorientasikan
kepada objek”.

2.3. Algoritma Genetika

Algoritma Genetika adalah suatu metode
heuristic yang dikembangkan berdasarkan prinsip
genetika dan proses seleksi alamiah Teori Evolusi
Darwin. (Zukhri, 2013) Definisi lain mengatakan
Algoritma Genetika adalah algoritma yang berusaha
menerapkan pemahaman mengenai evolusi alamiah
pada tugas pemecahan-masal ah.

Keuntungan penggunaan agoritma Algoritma
Genetika adalah proses seleksi data yang dinamis,
yang tidak beracuan pada satu data, proses
penyilangan yang membantu serta mengurangi
tingkat bentrok belajar mengajar, memberikan solusi
baru kepada jadwal yang mengalami bentrok
sehingga menyempurnakan data yang masih bentrok.
Adapun alur dari metode agoritma genetika ini
adalah;

1. Teknik Penyandingan

Teknik penyandian disini meliputi penyadian gen dari
kromosom. Gen merupakan bagian dari kromosom.
Satu gen biasanya akan mewakili satu variabel. Gen
dapat dipresentasikan dalam bentuk: string bit, pohon,
array bilangan real, daftar aturan, elemen permutasi,
elemen program, atau representasi lainnya yang dapat
diimplementasikan untuk operator genetika.

2. Prosedur Inisialisasi

Ukuran populasi tergantung pada masalah yang akan
dipecahkan dan jenis operator genetika yang akan
diimplementasikan.  Setelah  ukuran  populas
ditentukan, kemudian harus inisidisa terhadap
kromosom yang terdapat pada populasi tersebut.
Inisialisas kromosom dilakukan secara acak, namun
demikian harus tetap memperhatikan domain solus
dan kendala permasalahan yang ada.

3. Fungs Evaluas

Ada 2 hal yang harus dilakukan dalam melakukan
evaluas kromosom, yaitu: evaluasi fungsi objektive
(fungsi tujuan) dan konversi fungsi objektive kedalam
fungsi fitness. Secaraumum, fungsi fitness diturunkan
dari fungsi objektive dengan nilai tidak negatif.
Apabila ternyata fungsi objektive memiliki nilai
negatif, maka perlu ditambahkan suatu konstanta C
agar nilai fitnessyang terbentuk menjadi tidak negatif.

4. Seleks

Seleksi ini bertujuan untuk memberikan kesempatan
reproduksi yang lebih besar bagi anggota populasi
yang paling fit.

5. Crossover

Untuk setiap pasang induk, sebuah titik crossover
akan dipilih secara random dari posisi dalam string.
Pada gambar titik crossover terletak pada indeks
ketikga dalam pasangan pertama dan setelah indeks
kelima pada pasangan kedua.

6. Mutasi
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Pada Mutasi, setiap lokasi menjadi sasaran mutasi
acak, dengan probabilitas independen yang kecil.
Sebuah digit dimutasikan pada anak pertama, ketiga,
dan keempat. Algoritma genetika mengkombinasikan
suatu kecenderungan menaik dengan
pengeksplorasian acak di antara tread pencarian
parallel. Keuntungan utamanya, bila ada, datang dari
operasi crossover. Namun, secara sistematis dapat
tunjukan bahwa bila posis dari kode genetic di
pemutasikan dari awal dengan urutan acak, crossover
tidak memberikan keunggulan. Secara intuisi,
keuntungannya didapat dari kemampuan crossover
untuk menggabungkan blok-blok huruf berukuran
besar yang telah berevolusi secara independen untuk
melakukan fungsi yang bermanfaat sehingga dapat
menaikan tingkat granularity di mana pencarian
dilakukan.

Schema

Teori dari algoritma genetika menjelaskan cara
kerjanya menggunakan ide dari suatu schema, suatu
substring dimana beberapa posis tidak disebutkan.
Dapat ditunjukan bahwa, bila fitness rata-rata dari
schema berada di bawah mean maka jumlah
instansias dari schema didalam populasi akan
bertambah sering bertambahnya waktu. Jelas sekali
bahwa efek ini tidak akan signifikan bila bit-bit yang
bersebelahan sama sekali tidak berhubungan satu
sama sekali, karena aka nada beberapa blok kontigu
yang memberikan keuntungan yang konsisten.
Algoritma genetika paling efektif dipakai hila
schema-schema berkorespondensi menjadi komponen
berarti dari sebuah solusi. Sebagai contoh, bila string
adalah representasi dari sebuah penerimasignal, maka
schema  sebuah  antenna, maka  schema
merepresentasikan komponen-komponen  dari
penerima signal, seperti reflector dan deflector.
Sebuah komponen yang baik cenderung akan bekerja
baik pada rancangan yang berbeda. Ini menunjukan
bahwa pengguna algoritma genetika yang benar
memerlukan rekayasa  yang baik pada
representasinya.

2.4. UML (Unified M odelling Language)

Unified Modeling Language atau UML, adalah
seperangkat teknik penggambaran diagram-diagram
standar yang menyediakan representasi grafis yang
cukup kaya untuk memodel kan pengembangan sistem
apapun proyek dari analisis melalui implementasi.
(Dennis, 2012)

Saat ini kebanyakan sistem berorientasi objek,
pendekatan analisis dan perancangan menggunakan
UML untuk menggambarkan sistem yang akan di
kembangkan. UML menggunakan seperangkat
diagram yang berbeda untuk menggambarkan
berbagai pandangan sistem yang akan di
kembangkan. Diagram dikelompokkan menjadi dua
klasifikasi luas, yaitu struktur dan perilaku. (Dennis,
2009).

Unified Modeling Language (UML) merupakan
metode visualisass dan pendokumentasian disain



sistem perangkat lunak yang digunakan secara luas.
UML menggunakan konsep desain berorientasi objek,
tapi tidak tergantung pada bahasa pemrograman
tertentu dan dapat digunakan untuk menggambarkan
proses bisnis dan kebutuhan sistem secara general.
UML menyediakan berbagai aat grafis, Selama
proses andlisis, seorang andis sistem dapat
memanfaatkan UML untuk mewakili sistem
informasi dari sudut pandang pengguna.(Shelly &
Rosenblatt, 2012).

3. AnalisisDan Perancangan Perangkat L unak
Agar dapat melakukan implementasi  algoritma
genetika maka dibuatkan sebuah perancangan
berdasarkan model metodelogi yang digunakan,
adapun langkah-langkahnya adal ah sebagai berikut :
A. Pengumpulan Data

Tahap ini yaitu Pengumpulkan data jadwal mata
pelgjaran di smkn 7 baleendah, dari mulai contoh
jadwal, data kurikulum, data jam mengajar, data
ruangan belgjar dan mengajar, dan jumlah siswa.

B. Pengolahan Data
Data yang diperoleh dianadlisa dan diolah
menggunakan teknik algoritma genetika dalam
pembuatan populasi..

C. Pemodelan Data

Tahap ini sudah masuk kedalam pemodelan data, data
yang sudah di dapat sortir lagi sesuai dengan
algoritma genetika karena algoritma genetika dibisa
dipakai oleh sembarang kasus.

D. Perancangan Database

Di tahap ini sudah mulai merancang database dari
program yang akan dibuat, perancangannya
menggunakan teori normalisasis.

E. Perancangan Antarmuka

Dalam Tahap ini, sudah dimulai pembuatan rangka
tampilan program, dalam perancangan ini adalah
bayangan dari contoh sebuah program yang akan
dibuatkan aplikasinya.

F. Implementas Design

Dalam tahap ini, mulai pembuatan program namun
masih dalam tahap design, mengimplementasikan
perancangan antar muka ke dalam program yang
nantinya akan dibuatkan program utama.

G. Implementasi Kode Program

Dalam tahap ini, mulai masuk dalam pengkodean
program penjadwalan yang berhubungan dengan
algoritma genetika,

H. Pengujian
Dalam tahap ini, program yang sudah dibuatkan mulai
divjii dari kemudahan penggunaan program,
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penginputan data dan pengecekan fungsi utamadalam
pembuatan jadwal mata pelagjaran.

. Evaluasi Pengujian

Dalam tahap ini, program yang telah di buat dan telah
diuji di evaluas kembali atau di maintenancejigaada
perubahan, dan ketidak akuratan dalam pembuatan
program dan pengujian program.

3.1Perancangan Sistem

Berdasarkan generic diagram, pada tahap desain
sistem maka peneliti menggunakan konsep Object
Oriented dengan pemodelan UML yang kebutuhan
sistemnya akan digambarkan menggunakan usecase
diagram dan class diagram.

A. Use Case Diagram

Dalam menanggapi kebutuhan dari pengguna sistem,
maka dilakukan analisa kegiatan yang dapat dapat
dilakukan oleh sistem, seperti yang tergambar pada
Gambar 3(a). Dimana sistem tersebut memiliki 3
aktor yang akan menggunakan langsung sistem
tersebut.

B. ClassDiagram

Berdasarkan desain sistem pada generic diagram
untuk membangun sistem diperlukan rancangan
kelas-kelas yang saling terhubung. Pada Gambar 3(b).
menunjukan kelas diagram yang memiliki banyak
kelas utama dan memiliki model yang
menginheritance ke CActiveRecord dan controller
yang memiliki CController. Framework yang
digunakan adalah Y1l framework.
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Gambar 3(a). Usecase Diagram

Siswa dan Siswi



Gambar 3(b). Class Diagram

4. Implementas

4.1 Implementas Studi Kasus

Untuk menentukan data yang nantinya akan
digenerate oleh a goritma genetika dan menghasilkan
sebuah jadwal selama satu semester maka langkah
yang harus dilakukan yaitu memasukan data master,
seperti data guru, data mata pelgjaran, data hari, data
jam, data kelas, dan data jurusan, kemudian
memasukan data kurikulum, data waktu dan data
kesediaan mengajar guru honorer. Untuk mengenerate
jadwal diharuskan mengisi terlebih dahulu data-data
master yang sangat di butuhkan dalam pembuatan
jadwal. Data kurikulum didapat dari pemerintah pusat
mulai dari jumlah jam mengajar dan daftar mata
pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa dan siswi
sesuai dengan tingkatan.

4.2 Hasl Implementasi

Selanjutnya pengujian pembuatan jadwal atau
generate jadwal hingga menjadikan sebuah jadwal
mata pelgjaran dan jadwal mengajar guru.

Data yang digurnak dalam pengujian generate jadwal
mata plgjaran yaitu data pada tahun 2015-2016, dan
hanya mendapat data satu jurusan dari tingkat ke-satu
dan tingkat ketiga, banyaknya data sekitar 450 data
has generate jadwal, dan data kurikulum sebanyak
150 data.

Ketika mulai mengenerate jadwal, maka algoritma
genetika akan mulai bekerja dan membaca data-data
yang di butuhkan oleh algoritma tersebut, waktu yang
dibutuhkan oleh agoritma genetika dalam
mengenerate jadwal yaitu fleksible kadang cepat,
kadang juga lamabat. Faktor hardware dan kecepatan
juga menjadi salah satu kendala ketika data yang
didapatkan sangat banyak. Adapun hasil generate dari
algoritma genetika yaitu seperti gambar 4(a).
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Gambar 4(a) Hasil Generate

Gambar 4(b) Jadwal Mata Pelgjaran

5. Kesimpulan dan Saran

5.1. Kesmpulan

Setelah melakukan penelitian terhadap perangkat

lunak yang dibuat dan mengimplementasikan serta

pengujian yang dilakukan, berikut ini adalah
kessimpulan yang dapat di jabarkan :

1. Pembuatan jadwal secara komputasi dapat
mempercepat proses pembuatan jadwal mata
pelgjaran. Yang biasanya membutuhkan waktu
selama satu  minggu, dengan perhitungan
komputas dapat menyelesaikan masalah dalam
waktu 1 menit.

2. Algoritma genetika kurang cocok di terapkan
dalam studi kasus yang diambil, dikarenakan
adanya jadwal mata pelgjaran produktif yang
mengharuskan dua guru mengagjar dalam satu
kelas, hal ini menyebabkan proses crossover
dalam algoritma genetika menjadi lebih rumit,
sehingga jadwal yang dihasilkan tidak tersusun.

52. Saran

Adapun saran-saran untuk pengembang perangkat

lunak penjadwalan mata pelgjaran menggunakan

algoritma genetika di  smkn 7 baleendah untuk
kedepannyayaitu :

1. Untuk dapat menyelesaikan permasalahan,
disarankan untuk menggunakan agoritma lain,
dikarenakan algoritma genetikatidak cocok untuk
diterapkan.

2. Menambah fitur kalender akademik untuk jadwal
mengajar guru dan jadwal mata pelgjaran yang
sudah di generate.
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